ISBN 978-602-14657-1-4

-, >

EEMBELAIARAN FISIKAIR

| Peran|Riset{dan|Publikasildalam|RembelajaraniEisikajyang]inovatifye
KreatifidaniBerkarakter{GunalMeningkatkan ing|Bangsals

.

Padang, 7 November 2015

=

Pelaksana

Program Studi Magister Pendidikan Fisika
Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Padang



SEMINAR NASIONAL PEMBELAJARAN FISIKA 11
PADANG, 7 NOVEMBER 2015

PROSIDING
SEMINAR NASIONAL
PEMBELAJARAN FISIKA

PADANG, 7 NOVEMBER 2015

Peran Riset dan Publikasi Dalam Pembelajaran
Fisika yang Inovatif, Kreatif dan Berkarakter
Guna Meningkatkan Daya Saing Bangsa

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG



SEMINAR NASIONAL PEMBELAJARAN FISIKA 11
PADANG, 7 NOVEMBER 2015

PROSIDING

SEMINAR NASIONAL PEMBELAJARAN FISIKA

Peran Riset dan Publikasi Dalam Pembelajaran Fisika
vang Inovatif, Kreatif dan Berkarakter Guna
Meningkatkan Daya Saing Bangsa



SEMINAR NASIONAL PEMBELAJARAN FISIKA 11
PADANG, 7 NOVEMBER 2015

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 19 TAHUN 2002
TENTANG HAK CIPTA
PASAL 72
KETENTUAN PIDANA
SANKSI PELANGGARAN

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat
(2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu)
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau
pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau
menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak
Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling

banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).



SEMINAR NASIONAL PEMBELAJARAN FISIKA 11
PADANG, 7 NOVEMBER 2015

PROSIDING

SEMINAR NASIONAL PEMBELAJARAN FISIKA

Tema:
Peran Riset dan Publikasi Dalam Pembelajaran Fisika yang Inovatif,

Kreatif dan Berkarakter Guna Meningkatkan Daya Saing Bangsa

Editor:

Dr. H. Ahmad Fauzi, M.Si
Drs. Maison, M.Si. Ph.D
Dr. Desnita, M.Si
Prof. Dr. Nurdin Bukit, M.Si

Reviewer:

Prof. Dr. Festiyed, M.S
Dr. Djusmaini Djamas. M.Si
Dr. Usmeldi, M.Pd
Dr. RatnaWulan, M.Si
Dr. Yulkifli, M.Si
Syafriani, Ph.D
Yohandri, Ph.D
Dr. Ramli, M.Si

PANITIA PELAKSANA
SEMINAR NASIONAL PEMBELAJARAN FISIKA
PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG



SEMINAR NASIONAL PEMBELAJARAN FISIKA 11

PADANG, 7 NOVEMBER 2015
Email : jppf.unp@gmail.com
Website : http:// snpf2015.pps.unp.ac.id
Publikasi : ejournal.ac.id

Padang, 7 November 2015

Didukung oleh:

VT BN | SRabic sl

94.3 FMPADANG P52/ HF I

Cabang Sumbar

DITERBITKAN OLEH:
PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN FISIKA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG


mailto:jppf.unp@gmail.com

SEMINAR NASIONAL PEMBELAJARAN FISIKA 11
PADANG, 7 NOVEMBER 2015

PROSIDING
SEMINAR NASIONAL

Peran Riset dan Publikasi Dalam Pembelajaran Fisika yang Inovatif, Kreatif dan
Berkarakter Guna Meningkatkan Daya Saing Bangsa

©Program Studi Magister Pendidikan Fisika

Fakultas Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam

Universitas Negeri Padang

Alamat : Kampus Universitas Negeri Padang

Gedung Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam

Jalan Prof. Hamka Air Tawar, Padang, Indonesia, 25131

Telp (0751) 7058692 Fax. (0751) 7955628

http:// snpf2015.pps.unp.ac.id

Hak Cipta© 2015 Penerbit

Editor : Dr. H. Ahmad Fauzi, M.Si
Drs. Maison, M.Si. Ph.D
Dr. Desnita, M.Si
Prof. Dr. Nurdin Bukit, M.Si
Desainer Sampul
Lay Out :
Percetakan : Sukabina Press
Alamat Percetakan : Jalan Prof. Hamka Nomor 29 Padang
Sumatera Barat, Indonesia

Telp : (0751) 7055660, 442872
Email : sukabinapress@yahoo.com
Cetakan Ke- 1

Tahun : 2015

ISBN 978-602-14657-1-4

©Hak Cipta dilindungi Undang-Undang
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk apapun dan cara apapun,
termasuk fotokopi, tanpa izin tertulis dari penerbit


mailto:sukabinapress@yahoo.com

SEMINAR NASIONAL PEMBELAJARAN FISIKA 11
PADANG, 7 NOVEMBER 2015

KATA PENGANTAR

Prosiding Seminar Nasional Pembelajaran Fisika ini berisikan makalah-makalah yang telah
disajikan dalam Seminar Nasional Pembelajaran Fisika yang diselenggarakan oleh Program Studi
Magister Program Studi Pendidikan Fisika Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang di
Padang tanggal 7 November 2015 dengan tema: Peran Riset dan Publikasi dalam Pembelajaran
Fisika yang Inovatif, Kreatif dan Berkarakter Guna Meningkatkan Daya Saing Bangsa.

Dalam sesi pleno seminar telah disampaikan pemaparan materi oleh 5 pemateri utama yang
berasal dari beragam institusi yaitu: Prof. Dr. Umar Fauzi (Guru Besar ITB) dengan judul Inovasi
Pembelajaran Fisika melalui Research Based Learning Prof. Dr. Sri Mulyani, Endang Susilowati,
M.Pd (Guru Besar UNESA) dengan judul Riset dan Pengembangan dalam Pembelajaran Sains, Prof.
Dr. Festiyed, M.S (Guru Besar Pendidikan Fisika UNP dan Wakil Direktur Il Program Pascasarjana
UNP) dengan judul Kreativitas Pengembangan Assesmen dalam Riset dan Pembelajaran Fisika, Dr.
Ahmad Fauzi, M.Si (Dosen Universitas Negeri Padang) dengan judul: Penguatan Materi
Pembelajaran Fisika dengan Materi Fisika Bencana Alam dalam Rangka Menumbuhkan Karakter
Siaga Bencana) Yohandri, M.Si, Ph.D (Dosen Universitas Negeri Padang) dengan judul Strategi
Mempublikasikan Hasil-Hasil Riset Fisika dalam Jurnal Internasional Terindeks. Dari sesi pleno ini
diharapkan peserta dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang pengembangan riset dalam
pembelajaran fisika yang inovatif, kreatif dan berkarakter yang nantinya akan melahirkan publikasi dii
jurnal nasional yang terakreditasi dan jurnal internasional yang terundeks.

Kegiatan yang tak kalah penting dalam seminar ini adalah sesi paralel karena memberikan
kesempatan kepada peserta untuk melakukan presentasi dan komunikasi ilmiah secara langsung dalam
satu bidang peminatan yang sama di dalam ilmu-ilmu Fisika dan pembelajaran Fisika. Sesi paralel
menampilkan 97 makalah dengan perincian : pemakalah dosen (17 orang), pemakalah guru (23
orang), pemakalah alumni S2 Pendidikan Fisika (13 orang), pemakalah mahasiswa (44 orang).
Sedangkan jumlah partisipan dalam seminar ini adalah 50 orang. Makalah-makalah tersebut
teridstibusi kedalam 3 topik yaitu pembelajaran fisika (52 makalah), fisika (12 makalah) dan topik
lainnya (8 makalah). Makalah yang berbasis penelitian dan lolos seleksi akan dipublikasikan dalam
Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika ISSN ISSN: 2252-3014 sedangkan makalah hasil pemikiran dan
lainnya dipublikasikan dalam prosiding ini.

Dalam proses penerbitan prosiding ini panitia telah banyak dibantu oleh tim reviewer dan
editor yang dikoordinasi olenh Dr. Ahmad Fauzi, M.SI. Panitia menyampaikan ucapan terimakasih
yang tak terhingga atas waktu tenaga dan pikiran yang telah dicurahkan sehingga prosiding ini sudah
bisa di terbitkan. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada pemakalah yang telah merespon
dengan baik hasil review artikelnya. Penerbitan prosiding Seminar Nasional Pembelajaran Fisika
diharapkan dapat memberikan informasi yang seluas-luasnya kepada peserta: dosen-dosen fisika,
peneliti, guru, mahasiswa, pemerhati, praktisi dan masyarakat umum tentang perkembangan mutakhir
dari pembelajaran fisika.

Padang, 7 November 2015
Panitia Pelaksana
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KATA SAMBUTAN DEKAN FMIPA UNP

Assalamu’alaikum wr.wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT. Shalawat dan salam kepada nabi Muhammad
SAW. Saya menemukan kata kunci riset, publikasi, pembelajaran, inovatif, kraetif berkarater
dalam rangka meningkatkan daya saing bangsa. Kreativitas adalah suatu kemampuan berpikir
untuk menemukan suatu formula atau rancang bangun yang baru untuk memcahkan masalah
ataupun melakukan tindakan yang tepat dan bermanfaat. Intinya kreativitas adalah
menemukan rancang bangun yang baru dan memecahkan sesuatu yang tepat dan bermanfaat.
Kreativitas dituangkan dalam riset dan riset menghasilkan inovasi. Inovasi adalah upaya
untuk mendayagunakan ide, pemikiran, kemampuan dan keahlian untuk mghasilkan produk
atau karya baru yang bermanfaat bagi masyarakat dan memiliki orientasi dampak pada masa
yang luas. Jadi, kreativitas dituangkan dalam riset. Riset menghasilkan inovasi.

Kreativitas dan inovasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan melakukan simulasi
terhadap unsur-unsur, bentuk-bentuk, konsep membangun kombinasi baru yang memiliki
nilai tambah dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya. Sebagai hasilnya adalah inovasi yang
memiliki nilai tambah untuk merangsang munculnya kreativitas dan inovasi diperlukan
infrastuktur yang memberikan stimulus berkembangnya kreativitas dan inovasi. Selain itu,
yang tidak kalah pentinya adalah adanya lingkungan dan budaya yang memupuk kreativitas
dan inovasi. Nilai tambah haruslah memiliki keunggulan, hanya inovasi yang memiliki
keunggulan yang dapat meningkatkan national kompetitifisme atau daya saing nasional.

Daya saing bangsa Indonesia masih rendah, dari 72 negara, Indonesia menempati
urutan ke-61. Kenapa? Anggaran untuk R&D masih rendah, pemerintah baru menganggarkan
0,81% untuk R&D dilihat dari pendapatan bruto terbesar. Sementara China menganggarkan
2%, Jepang 3,4%, dan Korsel 4,1%. Jika anggaran yang dianggarkan untuk R&D semakin
tinggi maka dapat mampu memperkuat pertumbuhan ekonomi mereka dan menghasilkan
inovasi-inovasi yang berkualitas dan memiliki daya saing.

Seminar ini merupakan salah satu upaya menyuburkan lingkungan dan budaya
kreativitas dan inovasi. Diskusi ilmiah merupakan wadah yang memberikan rangsangan atas
hadirnya eksplorasi yang menghasilkan inovasi. Selain itu, komunikasi ilmiah adalah
komunikasi yang interaksi ilmiah melalui penyebarluasan ide, gagasan dan pemikiran serta
temuan. Dengan demikian akan terjadi komunikasi sebagai pemicu terjadi interaksi ilmiah.
Interaksi ilmiah diharapkan bermuara pada pembentukan jejaring sebagai pemicu
terbentuknye kerjasama yang produkstif. Sehingga tema yang diangkat oleh seminar ini
adalah tema yang bagus karena dengan adanya diskusi ini terbentuk jejaring sebagai pemicu
terbentuknya kerjasama yang berkualitas. Saya menyampaikan apresiasi yang tinggi, terima
kasih yang tulus, pada prodi magister pendidikan fisika yang telah menggagas tema yang
cerdas ini diangkat dalam seminar dan workshop yang berkualitas dan bergengsi. Saya juga
menyampaikan apresiasi yang tinggi pada para keynote speaker dan para pemakalah yang
telah mau berbagi ilmu dan pengalaman sehingga seminar dan workshop ini menjadi
berkualitas dan memiliki nilai tambah. Penghargaan yang tinggi dan terima kasih yang tulus
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juga saya sampaikan kepada panitia penyelenggara yang telah mempersiapkan seminar dan
workshop ini dengan baik.

Dengan mengucapkan bismillahirrahmanirrahim, atas nama kita bersama, seminar dan
workshop “Peran riset dan publikasi dalam pembelajaran fisika yang inovatif, kreatif, dan
berkarakter guna meningkatkan daya saing bangsa” dibuka secara resmi. Semoga Allah
SWT selalu memberkahi kita besama. Amin ya Rabbal’alamin.
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DESAIN AWAL PEMBUATAN SISTEM TELEMETRI WIRELESS UNTUK
PENGUKURAN GETARAN SATU DIMENSI MENGGUNAKAN SENSOR
FLUXGATE
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Universitas Negeri Padang
e-mail: yulkifliamir@yahoo.com

ABSTRAK

Telah berhasil dibuat desain alat deteksi getaran satu dimensi (1D) menggunakan sensor fluxgate yang mampu
mendeteksi getaran arah vertikal berbasis personal komputer (PC) serta telemetri wireless sebagai transmisi data. Alat
ini adalah pengembangan alat deteksi getaran berbasis PC yang sudah dibuat sebelumnya namun masih menggunakan
kabel sebagai transmisi data. Alat deteksi getaran ini terdiri dari perangkat keras, telemetri wireless, dan perangkat
lunak. Perangkat keras merupakan perangkat mekanik untuk mendeteksi getaran 1D yang terdiri dari rangkian sensor
fluxgate dan interfacing. Telemetri wireless digunakan sebagai media transmisi data untuk mengirim data sensor ke
mikrokontroller secara wireless. Perangkat lunak merupakan software yang digunakan untuk memproses data getaran
menggunakan Maker Plot. Hasil pengolahan data ditampilkan di layar monitor personal komputer dalam bentuk grafik

getaran 1D sebagai fungsi waktu.

KATA KUNCI: Desain, telemetri wireless, getaran, sensor fluxgate, personal komputer

PENDAHULUAN

Getaran adalah suatu hal yang tidak
diharapkan dalam sebuah sistem kerja pada suatu
instalasi mesin. Getaran yang berlebih akan
berpengaruh  terhadap performa maupun umur
kekuatan dari suatu komponen yang ada. Kondisi ini
membutuhkan waktu perbaikan cukup lama dan biaya
yang mahal. Pengukuran getaran merupakan kegiatan
yang paling umum dilakukan dalam perawatan
prediktif.

Untuk mengukur getaran dikembangkan
berbagai alat sensor getaran. Banyak teknik yang dapat
digunakan untuk mengukur getaran, seperti teknik
perubahan kapasitansi, perubahan muatan listrik dari
material piezoelectric dan perubahan posisi dalam
Linear Variable Displacement Transformer (LVDT).
Pada umumnya sensor-sensor tersebut harus kontak
langsung dengan objek yang akan diukur getarannya.
Sensor fluxgate adalah sensor magnetik yang bekerja
berdasarkan perubahan flux magnetik disekitar elemen
sensor dan dapat mengukur getaran tanpa harus kontak
langsung dengan objek.

Sensor fluxgate mampu mendeteksi respon
yang sangat kecil hingga berorde nano tesla.
Berdasarkan karakterisasi, sensor fluxgate dapat
mengukur medan magnet + 20 pT dengan resolusi 7,6
nT, sensitifitas 4,08 mV/uT dan kesalahan relatif
0,021%. Semakin banyak lilitan pick-up dibuat maka
tingkat sensitivitas semakin tinggi. Pembuatan lilitan
dapat dilakukan sebanyak mungkin dengan cara lilitan
berlapis. Lilitan berlapis digunakan untuk mendapatkan
ukuran sensor tetap pendek (19,25 mm) dan daya
eksitasi rendah (11,85 mWw) (Yulkifli 2010:23).
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Alat ukur getaran frekuensi rendah saat ini
sangat dibutuhkan, seperti mengukur getaran mesin,
jembatan, bangunan dan gempa. Penelitian tentang alat
ukur getaran satu dimensi telah dilakukan oleh Sidik
(2014). Alat ukur getaran yang sudah ada masih belum
dapat mencukupi kebutuhan penggunaan alat getaran
secara global. Hal ini disebabkan oleh penggunaan
kabel sebagai media transmisi data. Penggunaan kabel
mempunyai beberapa kekurangan, diantaranya adalah
butuh biaya besar untuk instalasi pemasangan,
perawatan, dan keamanan. Pada penelitian ini akan
dibuat sistem telemetri secara nirkabel (wireless).

Telemetri  secara  wireless  mempunyai
beberapa keunggulan salah satunya adalah tidak
membutuhkan biaya besar jika dibandingkan dengan
menggunakan kabel. Pengukuran getaran
menggunakan sistem wireless lebih mudah dan efisien.
Pada lingkungan pengukuran yang sulit dan jauh
menjadi kendala dalam pengukuran tersebut. Jika
dilakukan pengukuran getaran pada jarak yang jauh
menggunakan kabel,  seringkali memerlukan
penanganan dan perawatan yang tidak mudah
dikarenakan kondisi lingkungan yang seringkali tidak
bersahabat. Salah satu upaya untuk mengatasi
permasalahan ini adalah menggunakan sistem wireless
sebagai transmisi data agar pengukuran dapat
dilakukan dari jarak jauh.

Komponen telemetri yang mendukung
penelitian ini adalah antena. Antena berfungsi sebagai
media yang mengirimkan data secara wireless. Antena
yang digunakan mempunyai frekuensi kerja 2,4 GHz.
Untuk mengubah sinyal yang dikirimkan secara
wireless  membutuhkan  rangkaian ~ modulator.
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Modulator yang digunakan juga menyesuaikan dengan
frekuensi kerja antena.

Berdasarkan pemikiran di atas maka dibuatlah
alat yang dapat digunakan untuk mengukur besarnya
getaran secara jarak jauh. Pembuatan alat ini tidak
hanya secara mekanik dalam mengukur besarnya
getaran, melainkan data yang didapat dikirim dengan
sitem wireless dan diolah dengan mikrokontroler serta
ditampilkan pada personal komputer secara real time.
Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang alat deteksi getaran
dengan judul “Perancangan sistem telemetri wireless
untuk mengukur getaran satu dimensi menggunakan
sensor Fluxgate berbasis personal komputer”.

METODE PENELITIAN

1. Tahap Penelitian

Penelitian  dilakukan  di  Laboratorium
Elektronika dan Instrumentasi Jurusan  Fisika
Universitas Negeri Padang. Tahap-tahap kegiatan
meliputi penulisan proposal penelitian, perancangan
sistem, perakitan komponen, pengambilan data dan
pengolahan data serta menganalisis data.
2. Jenis penelitian
a. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
akan menjadi objek penelitian atau faktor-faktor yang
berperan penting dalam peristiwa atau gejala yang akan
diteliti. Pembuatan alat ukur getaran menggunakan
sensor fluxgate untuk mengukur getaran bumi terdiri
dari tiga variabel, yaitu variabel bebas, variabel terikat
dan variabel kontrol. Variabel bebasnya adalah lengan
penggetar dan jarak transmisi data. Variabel terikatnya
adalah banyak getaran impuls, sedangkan variabel
kontrol adalah berupa komponen elektronika yang
digunakan.

b. Model Penelitian

Berdasarkan masalah yang dikemukakan
dalam penelitian ini, model penelitian yang akan
dilakukan tergolong kedalam penelitian eksperimen
laboratorium (laboratory experimentation).
Eksperimen ini dilakukan survei kepustakaan yang
relevan, mengidentifikasi variabel-variabel utama,
menentukan rancangan eksperimen, merakit alat,
mengambil data dan menganalisis data.

3. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari PC, multimeter analog dan digital. PC
digunakan untuk menampilkan data pengukuran dalam
bentuk grafik dan sebagai media penyimpanan data
pengukuran. Multimeter digunakan mengukur nilai
komponen yang akan digunakan seperti resistor dan
nilai tegangan keluaran rangkaian elektronika.
Komponen yang digunakan dalam pembuatan alat ukur
getaran gempabumi meliputi kapasitor, resistor, 1C
mikrokontroler, sensor fluxgate, Xbee Pro, Xbee
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Adapter, /O Exspansionshield dan komponen
pendukung lainnya. Bahan-bahan yang digunakan
dalam pembuatan alat ini diantaranya magnet, pegas
dan bahan pendukung lainnya.
4. Desain Penelitian
a. Perancangan blok diagram alat ukur getaran
Sistem prototipe alat ukur ini terdiri dari
rangkaian power supply, sensor fluxgate, rangkaian
pengkondisian signal, mikrokontroler Atmega 328 dan
sebuah PC yang telah dilengkapi oleh program
software interfacing seperti software Maker Plot. Blok
diagram dari sistem alat ukur diperlihatkan pada
Gambar 1.

el _XQ?:@

Xbee pro !
{ transmitted (recelvey

Gambar 1. Blok diagram sistem

Dari blok diagram pada Gambar 1. Menunjukkan
sketsa perangkat keras pendukung sistem. Pada plant
alat ukur terdiri sebuah sensor Fluxgate yang berfungsi
sebagai sensor getaran. Keluaran sensor kemudian
diolah oleh pengolah sinyal. Hasil data yang diolah
oleh pengolah sinyal akan dikirim ke mikrokontroller
secara wireless. Mikrokontroller akan memproses data
yang diterima dari pengolah sinyal. PC digunakan
sebagai pengolah data digital yang dikirim dari
mikrokontroler. Sinyal digital diolah dan diplot dalam
bentuk grafik menggunakan software Maker Plot.
b. Desain chasing mekanik transmitter dan
receiver

1) Desain chasing mekanik transmitter

Desain cashing prototipe tranmitter seperti
pada gambar 2. Chasing prototipe alat meliputi desain
modul penggolahan sinyal. Modul pengolahan sinyal
berfungsi sebagai modul penerima sinyal dari sensor
dan sinyal dari sensor akan diproses hingga nantinya
akan di kirim ke mikrokontroller secara Wireless.

Vw P2—

Gambar 2. Cashing transmitter

Gambar 2. Chasing  prototipe  alat
memperlihatkan pada cashing terdapat Pin sensor yang
berfungsi sebagai pin input dari sensor fluxgate.
Antena  Xbee berfungsi pemancar gelombang
transmitter. Socket PLN berfungsi sebagai konektor
kabel PLN yang digunakan sebagai sumber listrik pada
modul. Saklar power digunakan untuk mengaktifkan

414



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PEMBELAJARAN FISIK A
PADANG, 7 NOVEMBER 2015

dan mematikan sumber listrik yang telah dihubungkan
dengan PLN.
2) Desain chasing mekanik receiver

Desain cashing prototipe receiver seperti pada
gambar 3. Chasing prototipe alat meliputi desain
mikrokontroller. Mikrokontroller berfungsi sebagai
pengolah data dari transmitter dan grafik pengukuran
getaran akan ditampilkan pada PC.

Gambar 3. Cashing receiver

Gambar 3. Chasing  prototipe  alat
memperlihatkan pada cashing terdapat Pin USB yang
berfungsi sebagai konektor penghubung antara modul
dengan PC. Antena Xbee berfungsi penerima
gelombang transmitter. Data pengukuran yang diterima
dari transmitter akan diproses oleh mikrokontroller.

5. Prosedur Penelitian

a. Prosedur Mendeskripsikan Sistem

Menset dan mengaktifkan semua sistem pengukuran

alat ukur getaran satu dimensi hingga berjalan normal.

1) Memotret seluruh bagian mesin alat ukur getaran
satu dimensi.

2) Menjelaskan deskripsi desain pengukuran alat
ukur getaran satu dimensi yang dihasilkan secara
keseluruhan.

3) Menjelaskan deskripsi rangkaian dari sistem alat
ukur getaran satu dimensi satu persatu.

b. Prosedur Menyelidiki Karakteristik Statik dari

Sensor Fluxgate

1) Mengukur simpangan maksimum pada mekanik
getar dengan alat ukur jarak.

2) Memposisikan sensor pada jarak minimum
mekanik getar lalu ambil data conting yang
terekam.

3) Memposisikan sensor pada jarak maksimum
mekanik getar lalu ambil data counting yang
terekam.

4) Menentukan selisin dari data counting yang
terekam, lalu simpangan yang terukur dibagi
dengan selisih data counting. Akan didapat range
simpangan minimal yang dapat diukur oleh alat

ukur.
Berisi metode penelitian, prosedur penelitian, uji coba,
jenis data, instrumen pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini dihasilkan sebuah alat
ukur getaran satu dimensi menggunakan sistem
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wireless. Analisis alat ukur getaran terdiri atas
transmitter, receiver dan tampilan grafik.
1. Transmitter

Sistem alat ukur yang dirakit menggunakan
prinsip sensor getaran dengan aplikasi pegas dan benda
yang memiliki berat, jika terjadi getaran maka alat ini
ikut bergetar sehingga merespon sensor fluxgate.
Adapun bentuk fisik dari ystem alat ukur getaran ini
terlihat pada gambar 4.

Gambar 4. Mekanik transmitter

Dari Gambar 4 terlihat ystem mekanik
sensor fluxgate dan rangkaian pengolah sinyal. Sistem
mekanik sensor di tutupi oleh box berukuran 13x10x15
cm sedangkan ystem mekanik pengolah sinyal di
tutupi oleh box berukuran 20x10x8 cm.

2. Receiver

Sistem alat ukur terdiri atas mikrokontroller
arduino uno dan Xbee Pro sebagai penerima data.
Adapun bentuk fisik dari ystem alat ukur getaran ini
terlihat pada gambar 5.

Gambar . Mekanik receiver

Dari Gambar 5 terlihat ystem mekanik
receiver. Sistem mekanik sensor di tutupi oleh box
berukuran 7x4x3 cm. Sistem receiver ini akan
megirimkan data pengukuran getaran ke PC.

3. Tampilan grafik

Proses pengambilan data menggunakan Maker
Plot. software ini telah diprogram dapat menyimpan
data, menyimpan data saat koneksi USB terputus dan
saat program dihentikan. Data pengukuran getaran
tersimpan dalam format notepad. Grafik pengukuran
getaran terlihat pada gambar 6.
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Adapun prinsip kerja dari alat ukur getaran ini
adalah berawal dari medan magnet yang direspon oleh
sensor fluxgate dan kemudian respon ini diolah oleh
rangkaian pengolahan sinyal. Pada rangkaian
pengolahan sinyal, sinyal pulsa yang didapat diubah
dalam bentuk tegangan listrik. Tegangan listrik ini
dikirim ke mikrokontroller secara wireless. Data yang
diterima  dari  pengolah sinyal diolah oleh
mikrokontroler. Data dari mikrokontroller
diinterprestasikan kedalam bentuk grafik pada PC.

Dalam pembuatan desain untuk alat ukur
getaran ini memiliki kelebihan, kita dapat mengirimkan
data getaran menggunakan sistem wireless. kita dapat
melihat pola secara real time waktu setempat terhadap
setiap kejadian pada alat ukur getaran. Keunggulan
lainya kita dapat membuka data tersimpan dengan
software umun lainya, sehingga data tersimpan lebih
fleksibel untuk digunakan.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Sistem sudah berhasil mengirimkan hasil
pengukuran secara wireless dengan kondisi tanpa
penghalang maupun dengan penghalang dinding.

2. Sensor fluxgate sensitif terhadap getaran karena,
sensor fluxgate dapat mendeteksi getaran dengan
baik.

3. Software Maker Plot mampu menampilkan data
pengukuran dengan akurat
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